
GUNUNGKIDUL (KR) Pembalap

yang sudah  sering tampil di ajang balapan

trek lurus  sepanjang 201 meter,  Monita

Permata Wijaya  asal Bantul, belakang

menjadi pusat perhatian para dragster

pria. Selain memiliki wajah cukup cantik,

supel dan mudah bergaul,  juga termasuk

pemberani dan mencuri perhatian jika su-

dah menunggangi mobil balapnya.  

Monita  boleh dibilang salah satu se-

lebriti sirkuit yang belum merasa puas, ji-

ka belum merasakan menjadi juara dalam

setiap event yang diikut. 

Diakuinya,  sebelum terjun di lintasan

balap  dragrace tiga tahun terakhir ini, su-

dah bergelut dunia balap dragbike (motor

roda dua),  yang diadakan di sirkuit trek

lurus sepanjang 201 meter.

“Pada balapan dragbike saya sempat

menjalani selama 10 tahun dari tahun

2010 hingga berakhir pada 2018. Setelah

10 tahun berkutat dengan dragbike, saya

akhirnya banting stir  ke dragrace.

Migrasinya saya dari dragbike ke dra-

grace, sudah  saya pertimbangkan matang

termasuk atas saran orangtua,” lanjutnya.

Menurut Monita,  selain menggeluti

dragrace, juga menyukai motor gede,

Harley Davidson. Tahun 2021 tampil di

kejuaraan moge di Sentul. “Saat itu saya

masuk lima besar kelas 350V-up di lin-

tasan sepanjang 402 meter,” terang putri

pertama pasangan Permadi dan Budiana.

Kepuasan  Monita  saat tampil di kejur-

nas  dragrace putaran I 2022, yang wak-

tunya bersamaan  kejuaraan VSC dra-

grace putaran II di Sirkuit Lanud Gading

Gunungkidul,  Minggu (13/2),  mampu

mencapai klimaks. Tampil sebagai juara

di kelas kejurnas bracket  time 11 detik de-

ngan catatan waktu 00:11.056 detik.

Monita membela Tim Ersan Putra X Dens

Garage.

Menurut Monita,  kelas bracket time 11

detik  yang diikuti ada poinnya, sama de-

ngan kelas  kejurnas bracket time>P? 9 de-

tik,  dan bracket time 10 detik. Jika sem-

pat didiskualifikasi akan berpengaruh pa-

da  kejurnas dragrace seri berikutnya.

“Pada putaran berikutnya  saya akan

berusaha ikut serta  dan berjuang menjadi

juara lagi,” pungkas  Monita (Rar)
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Dirut PT PSS Tegur Tim Pelatih 

Kekalahan 0-2 dari

Persikabo 1973 dinilai

menjadi salah satu per-

mainan terburuk Laskar

Sembada. PSS pun belum

sepenuhnya aman dari an-

caman zona merah meng-

ingat selisih poin dari pa-

pan bawah tak terlalu be-

sar. PSS bisa saja teran-

cam jika gagal memper-

baiki performanya. 

“Pertandingan kemarin

(lawan Persikabo) menu-

rut saya hasil yang paling

menyakitkan  di Liga 1

2021/2022, itu sama sekali

di luar dugaan. Banyak

kejadian yang menurut

saya tidak terduga di per-

tandingan kemarin. Tadi-

nya kami sangat berharap

di laga ini kami bisa

menang. Dari hasil per-

tandingan ini saya lang-

sung menghubungi tim

pelatih dan konsultan ka-

mi untuk melakukan eval-

uasi atas hasil pertanding-

an tersebut. Saya juga su-

dah tanyakan kembali ke

tim pelatih dan konsultan

kami, apakah masih sang-

gup memberikan prestasi

yang lebih baik di sisa laga

putaran kedua. Dan mere-

ka menyatakan sanggup,”

kata Adywardhana, Direk-

tur Utama PT PSS. 

Adywardhana menam-

bahkan, kekalahan dari

Persikabo memperlihat-

kan masalah serius di tu-

buh tim.  Ia tak ingin, hal

yang sama terulang. Oleh

karena itu, ia meminta tim

pelatih melakukan evalu-

asi dan komitmen mem-

berikan yang terbaik di

sisa laga putaran kedua. 

“Sebenarnya sebelum

pertandingan atau sesu-

dahnya, evaluasi ada kare-

na kami pun punya tim

analis dan tim konsultan

juga yang selalu melaku-

kan evaluasi. Saya mau

performa tim ini membaik,

saya tidak mau kita le-

ngah di sisa putaran ke-

dua,” tegas

Andywardhana. 

Tak hanya tim pelatih,

ia meminta pemain me-

nunjukkan keseriusannya.

Bermain dengan hati,

yang menurutnya menjadi

salah satu faktor penting.

“Semua pemain saya

minta main pakai hati, itu

yang paling penting menu-

rut saya,” sambungnya. 

Putaran kedua, lanjut

Andy, PSS memang dalam

situasi yang rumit. Ada

masalah yang hilang dan

muncul seperti  pemain

baru terkena Covid-19,

akumulasi kartu yang

memaksa banyak pemain

absen di beberapa pertan-

dingan. Namun di luar

masalah yang ada, laga

melawan Persikabo 1973,

tim dalam kondisi siap

dan seharusnya mampu

meraih poin penuh.  “Tapi

di pertandingan kemarin

harusnya 90 persen, atau

95 persen tim kita siap,”

lanjut Andywardhana. 

Dengan hanya menyisa-

kan tujuh pertandingan,

PSS nampaknya tak lagi

bisa muluk-muluk meraih

target menembus papan

atas, mengingat untuk

bertahan di kasta tertinggi

sepakbola tanah air pun

terasa sulit.  PSS membu-

tuhkan banyak keme-

nangan di sisa pertanding-

an putaran kedua untuk

mengamankan posisinya.

Minimal memenangi 4-5

pertandingan. Jika tidak,

ancaman degradasi begitu

nyata adanya.        (Yud)-d

KR-Antri Yudiansyah

Andywardhana.

DENPASAR (KR)- Catatan buruk PSS
Sleman di putaran kedua Liga 1 2021/2022
memaksa Direktur Utama PT Putra
Sleman Sembada (PSS), Andywardhana tu-
run tangan. Ia pun menegur tim pelatih dan
konsultan tim untuk mampu mendorong
permainan tim lebih baik di sisa pertan-
dingan yang ada. 

KR-Abrar

Monita  bersama mobil yang digunakan

dalam Kejurnas Dragrace I  di Lanud

Gading, Gunungkidul. 

Monita Permata: Dari Dragbike ke Dragrace


